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A. Tinjauan Tentang Kedisiplinan Santri

1. PengertianKedisiplinan

Yang dirnaksud kedisiplinan adalah suatu latihan batin yang

tercermin dalam tingkah laku yang bertujuan agar orang selalu patuh pada

peraturan. Sehubungan dengan hal itu ntenurut Atnir Daien Indrakusuma

berpendapat bahrva:

" Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan dan

larangan-larangan. Kepatuhan di sini bukan hanya patuh karena adanya

tekanan-tekaan dari luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya

kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan dan larangan tersebut.

Sebenarnya seluruh alat-alat pendidikan itu adalah untuk menunbuhkan rasa

disiplin pada anak. Rasa disiplin yang disertai dengan keinsyafan yang dalarn

tentang arti dan nilai dari disiplin itu sendiri".r

Sedangkan menurut Drs. Hafi Ansari

Sebagai berikut:

bahwa disiplin adalah

" Suatu sikap mental yang dengan kesadaran dan keinsyafan itu rnematuhi

peraturan-peraturan dan larangan yang ada terhadap suatu hal karena mengerti

betul tentang pentingnya perintah dan larangan tersebut. Disiplin manjadi alat
pendidikan yang ada dan harus ditanamkan pada hati sanubari anak."'

Kalau kita perhatikan dari masing-masing pendapat di atas bahrva

memang disiplin itu sangat erat hubungannya dengan kesadaran hati anak

' Drs. Amir Daien Indrakusurta , Pengantar Ilmu Pendidikan , Usaha

Nasional, Surabaya, 1983, hal.
t Drs. Hafi Ansari, Pen&antar llmu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya,

e,
\1{

1983, hal 66
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serta melakukan pembiasaan terhadap sualu kewajiban dan peraturan' Dari

pembiasaan ini nanti akan tidak mudah untuk meninggalkan peraturan' Akan

tetapi dalam melaksanakan kedisiplinan ini. apabiia anak melakukan

pelanggaran terhadap peratulan ataupun melakukan larangan-larangan,

haruslah menggunakan ancaman , hukuman atau sangsi-sangsi untuk

membuat anak mematuhi perintah dan peraturan serta tidak melakukan

laranganJarangan itu.

Akan tetapi jika difahami, disiplin dipandang dari sisi lain dapat

dimaksudkan sebagai proses pengendalian diri dari hal-hal yang menghambat

kemajuan, serta pemilihan cara bertindak secara aktif derni tercapainya tujuan

yang diharapkan.

Menurut Drs. Slameto bahrva kedisiplinan sekolah erat hubungannya

dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan-iuga dalam belajar.3

Dari pendapat ini dapat dimengerti bahwa yang dirnaksud "disiplin

sekolah" ini adalah kerajinan siswa dalam segala tugas dan peraturan sekolah

termasuk belajar. Dengan demikian yang dimaksud dengan disiplin adalah

suatu latihan batin dan sikap mental yang tercermin dalam tingkah laku anak

yang tetap bersedia mentaati tata tertib atau peraturan yang berlaku di sekolah.

r Drs. Slameto, Belajar dan faltor-faktor Yanq Mempengaruhin)ra, Jakarta,
1983, ha1.67
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Sedang yang dirnaksud disiplin dalarn pembahasan skripsi ini ialah

berdisiplin dalarn berbahasa Arab di pondok pesantren sehingga bisa

menunjang keberhasilan pengajaran bahasa arab di sekolah atau madrasah

Dengan adanya disiplin diharapkan anak dapat berdisiplin diri mentaati

peraturan pondok pesantren sehingga dapat dicapai tulan yang diharapkan.

Oleh karena itu anak didik perlu dibimbing atau ditunjukkan mana

-,vang baik dan bermanfaat dan pertuatan fi1ana yang harus dihindari sehingga

anak didik tidak bertingkah laku yang merupakan pelanggaran terhadap

peraturan dan tata tertib yang berlaku .

2. Pentingnya disiplinbagi santri

Sebagaimana diketahui bahrva disiplin sangat penting dalam

kehidupan" baik itu di rumah, di sekolah maupun dalarn masvarakat. Disiplin

tidak hanya dalam kelas atau sekolah saja, tapi luga di luar sekolah sepertr

disiplin dalam pesantren, pernerintahan, permainan, disiplin militer, disiplin

kerla dan lain-lain. Khususnya di sekolah tidak hanya dr dalam kelas saja tapi

juga di luar kelas dan dalam segala keaktifan, tanpa adanya disiplin segala

usaha tidak akan berhasil dengan baik bahkan mengalami kehancuran.

Berdisiplin tidak hanya pada saat tertentu saia, melainkan harus

setiap saat. Menurut Winarno Surakhrnad bahrva: " Disiplin sehari-hari sangat

diperlukan . Kalau mernbiasakan kehidupan teratur dan menge{akan selrtL}a
jenis pekeriaan pada rvaktu dan jalan yang semestinva, tnaka tidak akan

mengalami kesulitan apabila men ghadapi pelaj aran. 
a

*P*fM.Sc, Cara Belaiar di Unrversitas. Jenmars,

Bandr"rng- 1980, hal 25.
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Berdisiplin selain membuat seseolang memiliki kecakapan rnengenai

cara belajar yang baik juga merupakan suatu proses ke arah pernbentukan

watak yang baik. Watak -vang baik dalam diri seseorang akan menciptakan

suatu pribadi yang luhur.

Dengan menggabungkan pengetahuan dan watak yang baik dalarn

dirinya, barulah seorang sisrva kelak jadi warga yang berguna bagi masYarakat

dan negara.

2.1. Disiplin dalam kelas atau sekolah

Sekolah sebagai lernbaga formal perlu adanya peraturan-

peraturan atau tata tertib. Tata tertib sekolah ini mengatur kehidupan para

sisrva yang besifat kurikuler maupun intra kurikuler sehingga kedua aspek

kehidupan tersebut wajib ditaati oleh semua siswa.

Jika suasana sekolah penuh dengan kedisiplinan, rnaka segala

sesuatunya akan berjalan dengan tertib dan baik, sebaliknya sekolah yang

tanpa disiplin sering terjadi pelanggaran terhadap tata tertib" sehingga

kehidtipan sekolah tersebut akan berantakan dan keadaannya meniadi

kacau. Dari sinijelaslah bahu,a disiplin penting untuk kehidupan sekolah.

Disiplin kelas ini perlu diciptakan dengan sebaik rnungkin. Agar

sis,,va dapat menciptakan sikap disiplin, maka tidak akan terlepas dan

sikap disiplin para guru ataupun pala anggota staf sekolah lainn-va. Dalam

hal ini guru dan semua anggota sekolah haruslah dapat memberikan

teladan yang baik pada siswa dengan rnelakukan kebiasaan-kebiasaan
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sesuai dengan peraturan yang ada pada sekolah tersebut. Di samping itri

suasana kelas atau sekolah Yang baik akan membantu perkembangan

kebi asaan-kebiasaan y an g baik.

Sehubungan dengan hal di atas, Drs. Slameto berpendapat

bahwa seluruh staf sekoiah yang mengikuti tata tertib dan bekeria dengan

disiplin membuat siswa menjadi disiplin pula selain itu juga memberi

pengaruh -vang positif terhadap belajarnya. Banyak sekoiah yang daiam

pelaksanaan disiplin kurang, sehingga mempengaruhi sikap siswa dalam

belajar, kurang bertanggung jawab."'t

Untuk memperoleh suasana kelas yang tertib dan siswa dapat

berdisiplin serta tenang daiam proses belajar mengajar, seomng guru

harusiah menciptakan iklim yang lebih serasi dan menyenangkan seperti

situasi keakraban dalam kelas. Dalam hal ini untuk menciptakan iklim

yang lebih serasi dijelaskan oleh Sardiman AM, antaralain, 5

a. Adanya keterikatan antara guru dengan anak didik dan anak didik

dengan anak didik .

b. Menetapkan standart tingkah laku

c. Diadakan diskusi-diskusi kelompok

* D.s. Slameto, Lbid,,hal.67.

5 Sardiman AM, lnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Rajarvali Pers.

.Iakarta, 1992, hal.1 15.
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d. Memberikan penghargaan dan pemeliharaan semangal keqa.

Jadi dari pendapat tersebut diatas maka pada saat pelajaran

beriangsung pendrdik hendaknya dapat menciptakan situasi belajar

rnengajar yang baik dan efisien artinya ia berusaha memelihara hubungan

kerjasama yang baik anlara dirinya dan anak didik. Dengan demikian

akan terciptalah kondisi belajar yang baik, suasana kelas yang tenang dan

tertib sehingga anak didik dapat beiajar dengan efektif dan efisien yang

akhirya akan meraperoleh keberhasilan dalam studi. Bahrva dalam

pelaksanaan pelajaran itu sangat diperlukan adanya disiplin yang tinggi

agar pengajaran dapat berjalan dengan baik untuk mencapai tujuannya.

2.2. Disrplin di luar kelas

Kedisiplinan siswa diluar kelas adalah merupakan suatu kegiatan

yang ada di lualiam sekolah dan ini sangat bermanfaat untuk menun'iang

keberhasilan belajar di sekolah. Untuk kedisiplian di luar kelas ini seperti

memperhatikan waktu belajar dan menggunakan waktu ssnggang. Dalam

menggunakan waktu senggang ini satu pokok masalah yang dihadapi oleh

sebagian sisrva adalah kesukaran dalam rnengatur waktu belaiar.

Andaikan sisrva itu menggunakan waktunya secala baik akan tercapai

tujuan pendidikan itu sendiri sebagaimana yang dikatakan oleh herbert

Spencer daiam buku Azaz-azas Kurikulum yang ditulis oleh Dr. S.

Nasution menielaskan sebagai berikut.
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Self persevation; manusia harus dapat menjaga kelangsungan hidupnya

dengan hidup sehat, mencegah penyakit, hidup teratur dan sebagainya.

Enjoying leisure time; ia harus pula sanggup memanfaatkan waktu
senggangnya dengan memilih kegiatan-kegiatan yang menyenangkan
dan menambah kenikmatan dan kegairahan hidup.6

Berdasarkan pendapal di atas maka dapat diarnbil suatu

pengertian bahrva keuntungan besar bagi siswa yang mengisi rvaktu

senggangnya dengan belajar atau wahu senggangnya trdak dibiarkan

kosong terbuang sia-sia.

Agar i,r,aktu siswa tidak terbuang sia-sia maka sisw'a hendaknya

membuat jadwal kegiatan. Sedangkan cara membuat jadwal menurut Drs.

Slameto sebagai berikut:

" Setiap hari ada 24 lam,jumlah ini dapat digolongkan untuk:

- Tidur setiap harinya kurang lebih 8 jam

- Makan, mandi dan senam kurang lebih 3 jam

- Urusan-urusan pribadi dan lain-lainZ jam

- Sisanya untuk belajar, kurang lebih 11jam.7

Jadi keperluan tidur bagr sisrva drjadwalkan setiap harinya

menyediakan 8 jam. Dan untuk mempertahankan kesegaran fisikn-va agar

dapat belajar dengan baik rnaka perlu memelihara kesehatannya.

6 Prof Dr. S. Nasution- MA. Azas-azas Kurikulum, Jemmars Bandung,
1983, hal 36.

1.

2,

t

' Drs. Slarneto. Op cit. hal. 83
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Dengan menggunakan waktu senggangnya, maka akan memiliki

kecakapan mengenai cara belajar yang baik, juga merupakan suatu proses

ke arah pembentukan watak yang baik. Watak yang baik ini akan

menciptakan pribadi yang luhur. Dan justru bagi siswa yang merupakan

harapan bangsa sangat diperlukan adanYa watak yang baik'

Pada dasarnya disiplin dalam segala aktitltas sangat membantu

teruujudnya suatu tujuan, seperti halnya disipiin dalam berbahasa Arab,

maka akan dapat tercapai yang ditargetkan dalam pengajaran bahasa arab.

Jadi berdisiplin nanti alian terbukti bahwa setiap usaha belajar yang baik

akan memberikan hasil yang baik pula.

3. Peraturan kedisiplinan santri

Pada dasarnya disiplin perlu ditanamkan pada semua orang baik itu

dalam suatu lembaga maupun luar lembaga sekolah yang dalam hal ini dalam

suatu lembaga pendidikan sekolah periu adanya peraturan kedisiplinan. Setiap

pondok pesantren mempunyai peratuan kedisiplinan yang berbeda anlar satu

dengan pondok pesantren lainnya. Yang jelas, pondok pesantfen biasanya

mempunyai peraluran -v-ang ketat dan kegiatan yang padat. Untuk mengetahui

gambaran bagaimana peraturan kedisiplinan di pondok pesantren, penulis

berikan contoh yang penulis ambil dari salah satu dari sekian banyak pondok

pesantren, yaitu Pondok Pe*antren Fathul Hidayah Pangean Sekaran

Lamongan.
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Dalam kegratan keseharian santri telah ditentukan iadwal kegtatan

yang harus dilaksanakan oleh semua santri dengan maksud untuk

menanamkan disiplin agar dapat mel aksanakan semua kegiatan pesantren.

Adapun jadwal kegiatan santri pesantren Fathul Hidayah sebagai

berikut'

Jam Kegiatan

3.30

634

7.00

12.30

r 4.00

15.00

i6 30

1734

19 00

21.00

Bangun, sholat tahjjud dan subuh, baca Al quran.

alahraga

Makan dan mandi

Masuk sekolah

Keluar sekolah, sholat dhuhur dan makan siang

Mengaji kitab kuning

Sholat ashar, wajib belajar

Mandi

Sholat maghrib, kursus bahasa Arab atau Inggns

Sholat Isya, belaj ar bersama/mus,var.varah.

Istirahat/tidur

Sumber : Data Dokumen Pesantren Fathul Hidavah
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Sedangkan mengenai masalah lain selain kegiatan yang berkaitan

dengan peraturan kedisiplinan santri adalah kedisiplinan menggunakan bahasa

Arab dan Inggns daiam percakapan sehari-hari yaitu apabila minggu pertama

menggunakan bahasa Inggris, maka minggu kedua menggunakan bahasa Arab

dan begitu seterusnya secara rulin bergntian. Akan tetapi dalam skripsi ini

dikhususkan pada penggurman bahasa arab. Dalam penggunaan kedua bahasa

tersebut telah ditentukan peraturan-peraturan, dan bagi yang melanggar

dikenakan sangsi atau hukuman yang mendidik.

Adapun peraturan kedisiplinan yang telah ditetapkan pesantren

Fathul Hidayah adalah sebagai berikut:

a. Bagi santri yang baru enam buian arvai masuli pesantren atau semester

arval masih diperbolehkan berkomunikasi dengan bahasa Indonesia atau

bahasa lainnya.

b. Untuk santri yang sudah lebih dari setengah tahun diwajibkan

menggunakanbahasa Arab atau lnggns sebagai percakapan sehari-hari.

c. Apabila santri melanggar, maka di kenakan sangsi atau hukuman vang

telah ditetapkan, yaitu menghafalkan surat-surat dalam A1 quran atau juz

amma, menghafalkan kosakata bahasa Arab atau lnggris, membersihtrian

ruangan atau halaman.

4. Faktor-taktor yang mempengaruhi kedisiplinan

Untuk menanamkan disiplin pada din anak tidaklah mudah- sebab ini

dipengaruhi beberapa hal yang menladikan siswa tidak bersikap disiplin atau
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sikap disiplinnya rendah. Berkaitan dengan hal ini Drs. Slameto berpendapat

bahwa seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan

disrplin membuat siswa menjadi dislplin pula, selain itu juga memberi

pengaruh yang positif terhadap belajarnya. Banyak sekolah yang pelaks&oaan

disiplin kurang, sehingga mempengaruhi sikap siswa dalam kurang

bertanggung jawab, karena bila tidak me toh tidak ada

sangsi. Hal mana daiam proses siswa perlu disiplin untuk

mengembangkan motivasi yang kuat. I

Dari pendapat di atas dapt disimpulkan bahwa adanya staf sekolah

yang disiplin akan menimbulkan sikap disiplin pula bagi arrak dan sebaliknya

masih adanya anggota staf sekolah yang ternyata kurang memahami kebijakan

disiplin yang ditanamkan alau digariskan oleh kebijakan sekolah sehingga

akan membawa pengaruh terhadap prkembangan disiplin anak.

Dalam kaitannya dengan faltor di atas Dewan Guru atau Asatidz

hendaknya dapat dijadikan tauladan bagi anak didik untuk ditiru dan

dipraktekkan melalui proses pendidikan agama pada khususnya. Pendidikan

dan pngajaran secara umum bersumber pada Al-Quran, sebagaimana firman

Allah SWT dalam surat Al Ahzaab ayat 21 sebagaiberikut:

i,9$'&,4\,Ka;t" -l *,, {.}iq ^6 a V.^;r)
( t', $d, S{,;", g,$,;$iti_;
t 

""SIrr*,"Jb" 
. nal.67. \
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Artinta : " sesungguhnya telah ada pada diri Rosuhtllalt suri

taulaclan yang baik bagimu ( yaitu bagi orang yang nrcnghatap ) rahmat

Attah dan (kedarangctn) hari kiamat dan dia banltak menyebut Allah"'e

Disamping tauladan yang baik harus terus dilakukan anjuran. seruan

dan perintah. Karena ha1 itu merupakan a1al pembinaan disiplin, dikatakan

oleh Drs.Ahmad D. Marimba, bahwa seruan, anjuran dan perintah adalah alat

pembentuii disiplin secla positif, disiplin perlu dalam pembentukan

kepribadian terutama karena nanti akan menjadi disiplin sendiri, tetapi

sebelum itu perlu ditanamkam disiplin dari 1uar."r{)

Disiplin sendiri dapat diperoleh dengan cara menanamkan disiplin

dari luar, misalnya dengan contoh atau tauiadan yang baik, anluran atau

perintah yang datang dari pendidik. Jadi sebelum anak itu mendisiplinkan diri

maka terlebih dulu ditanamkan displin dari luar misalnya peningkatan

profesional guru dan staf sekolah yang hal ini akan membawa dampak positif

bagi terciptanya disipiin sisrva.

Pada dasarnya seorang anak terkadang tidak segan-segan untuk

melakukan pelanggalan terhadap peraturan yang ditetapkan oleh sekolah.

dimana peraturaan tersebut dimaksudkan agar anak berdisiplin terhadap

o Khadirn AI Hararnain Syarifain Raja Fahd, Al Ouran dan Te{iernahnya.

Madinah, 1411 H, ha1.670.

lt' Ahmad D. Marimba, pensantar Filsafat Pendidikan Islam, Al Ma'arif,
bandung. 1986, hal.92 ,8.r .
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peraturan sehingga anak terbiasa berdisiplin. Dalam ha1 ini sekolah perlu

mengawasi terhadap sikap anak didik Yang kadang-kadang menggunakan

kesempatan tertentu untuli melakukan pelanggaran sebagaimana yang

dikatakan oleh Drs. Amir Daien Indarakusuma bahwa anak adalah tetap anak,

dimana terdapat kesempatan yang memungkinkan ia cenderung untuk berbuat

sesuatu yang bertentangan dengan peraturan-peraturan. Oleh karena itu

pengawasan peting sekali, pengawasan harus terus meneru-s dilakukan. lebih-

lebih dalam situasi -vang sangat memberikan kemungkinan, situasi yang sangat

memberikan kemungkinan kepada anak untutri berbuat sesuatu yang

berlawanan dengan tata tertib ialah di mana anak-artak itu berkumpul menjadi

suatu kelompok (massa). I 1

5. Langkah-langkah untuk menanamkan disiplin pada anak.

Sikap kedisiplinan anak tumbuh dan berkemtrang se.iak mereka baru

mengenal kehidupan dalam lingkungan keluarga. Dalam lingkungan keluarga

anak dilatih mengenal kebiasaan-kebiasaan baik yang berkenaan dengan

kepatuhannya terhadap peraturan yang ada. Displin merupakan sesuatu yang

berkenaan dengan pengendalian diri seseorang terhadap suatu bentuk aturan.

Peraturan dimaksud dapat ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun

berasal dari luar. Dalam disiplin diharapkan timbulnya kesadaran karena

disiplin sudah sampai pada tingkat pembentukan moral.

1 I Drs. Amir Daien Indrakusum a, Ap cit, hal 144 .
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Berkaitan dengan tumbuh dan berkembang disiplin pada anak, maka

perluh adanya langkah - langkah untuk menanamkan disiplin pada anak

adalah sebagai berikut.

a. Sikap disiplin siswa akan meningkat apabila ditangani secala intensif

sesuai dengan uraian mengenai tata tertib yang telah disampaikan,

pemherian intbrmasi yang berisi nolrna moral dapat diterima dan dimiliki

oleh sisrva apabila dilakukan berluang-ulang dan diikuti pemantauan

secara sistematis.l2

b. Dengan pembiasaan

Anak supaya dibiasakan untuk melakukan hal-hal dengan tertib, dengan

baik dan teratur, misalnya berpakaian dengan raDi, masuk keluar kelas

dengan teratur, makan dan tidur pada waktunya Sampai menulis dan

membuat catatan-catatan di buku harus di biasakan dengan rapi dan teratur.

c. Dengan contoh dan tauladan

Dalam hal ini para pendidik. guru dan orang tua harus selalu merupakan

contoh dan tauladan bagi anak. Hendaknya guru dan orang tua jangan

membiasakan sesuatu bagi anak, tetapi dirinya sendiri tidak melakukan hal

tersebut. Hal yang demikian akan menimbulkan rasa tidak adil di hati anak"

rasa hendak memprotes ( biarpun tidak berani dan tidak disampaikan), rasa

tidak senang dan tidak ikhlas melakukan suatu yang "dibiasakan"

" Dr. suharsimi arikunto, Manaiemen Pengajaran Secara Manusiawi,

Rineka Cipta, Jakarta. 1993, hal-135. 136
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untuknya. Dan rasa t'idak dan tidak ikhlas melakukan sesuatu yang

dibiasakan untuknya ini akan berahbat, bahwa pembiasaan itu tetap akan

dirasakan sebagai pernbiasaan yang dipaksakan dan sulit sekali akan

menjadi disiplin yang tumbuh dari dalam.

Dengan penyadaran

Di samping adanya pembiasaan yang disertai contoh dan tauladan, maka

kepada anak sudah mulai i<ritis pikirannya, sedikit demi sedikit harus diberi

penjelasan tentang pentingnya peraturan-peraturan itu diadakan. Anak

lambat laun harus menl,adari nilai- fungsi dari peraluran itu dan apabila

kesadaran itu telah timbul, ini berarti pada anak telah mulai turnbuh disiplin

diri sendiri.

Dengan pengawasan

Anak adalah tetap anak dimana ada kesempatan yang memungkinkan, ia

cenderung untuk berbuat sesuatu yang bertentangan dengan peraturan.

berbuat Sesuatu yang bertentangan dengan peraturan, beruatan Sesuatu yang

bertentangan dengan tata tertib. Oleh karena itu penga\Yasan penting sekali.

Pengarvasan harus terus menerus dilakukan, lebih-lebih pada situasi yang

sangat memungkinkan. Pengawasan bertujuan untuk menjaga atau

mencegah agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.r3

'r Drs. Arnir Danien indrakusuma, Pengantar fhnu Pend , Usaha

Nasional, Surabaya , 1983,., ha|. 143-144.
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Dalam uraian bisa dipahami bahwa unluk menanamkan disiplin din

sangat diperlukan peranan dari berbagai pihak baik orang tua/guru' Tanpa

diterapkann-va langkah-langkah tersebut niscaya sulit untuk

menumbuhkembangkan sikap disiplin dalarn diri anak'

B. Tinjauan Tentang Keberhasilan Pengajaran Bahasa Arab

1. Pengertian Keberhasilan Pengajaran Bahasa Arab '

Lebih dulu perlu diketahui pengertian keberhasilan, dalam Kamus

Umum Bahasa Indonesra disebutkan " Berhasil adalah mengeluarkan hasil,

pada hasilnya tidak gagal." Jadi suatu usaha/pekeqaan yang dilakukan telah

mefftbalva hasil yang diinginkan-

Sedangkan pengajaran adalah cara mengajarkan. Sedangkan yang

dimaksud bahasa Arab di sisni adalah bentuk suara, larnbang atau isyarat

1,ang dipakai oleh orang Arab untuk mengungkapkan perasaan pada orang

1ain.

2. Tujuan Pengajaran bahasa Arab dan Kriteria keberhasriannl'a.

a. Tuiuan Pengajaran Bahasa Arab

Kalau dilihat dari segi rnata pelajaran, maka pelajaran bahsa Arab

pada pokoknya mempun-vai dua tuiuan- bahsa Arab sebagai alat dan bahasa

Arab sebagai tujuan. Sedangkan yang dirnaksud tujuan di atas adalah

rnernpelajari bahasa arab pada umumnYa. Pada dasaml'a tqjuan pengajaran

bahasa aratr ini sejalan dengan tujuari rnernpelaiari bahasa arab. Jika
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dernikian maka dalarn pembahasan ini ditujukan pada tu.iuan mempelajari

bahasa Arab. Jika dernikian rnaka dalam pembahasan ini ditujukan pada

tujuan mempelajari bahsa Arab dan dari sini bisa diambil kesimpulan pula

tujuan pengajaran bahasa Arab.Tujuan mempelajari bahasa Arab. Tujuan

orang mempelajari bahasa Arab pada pokoknya sama dengan tujuan

rnempelajari bahasa arab pada umumnya. Namun tujuan mempelajari atau

pengajaran bahasa Arab tidak akan sama persis dengan mempelajari bahasa

jawa, bahasa Inggris dan lain-lain. Adapun tujuan mempelajarai bahasa

Arab secara umum ialah sebagai berikul.

1. Supaya dapat memahami A1 Quran da Hadits sebagai sumber hukurn

Islam dan aiaran.

2. Supa-va mengerti ilrru agama Islam dan kebudayaan Islarn dalam

buku-bukr-r vang banyak dikarang dalam bahasa arab '

3. Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab.

4. Untuk digunakan sebagai alat pembantu (suplementary)

5. Untuk membrna ahli bahasa Arab, yakni benar-benar profesional.ra

'o D.s. H. Ta-var Yusuf dan Drs. S1,'aiflrl Anu,ar, " Metodologi Pengajaran

Agama dan Bahasa Arab" Ra.ja Grafindo Persada, .lakarta" cet.I. 199-5- hal.189-

190
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Dengan melihat rumusan tu'iuan di atas dapat diketahui bahwa

tujuan diajarkannya bahsa Arab adalah agar megerti, menghayati dan

mengamalkan ajaran agama ls1am dengan sebaik-baiknya, karena dengan

jalan mengamalkan ajaran agamalah manusia mengerti dan menjadi

manusia yang sempurna di sisi al1ah dan dengan bahasa Arab diharapkan

akan memperoleh ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan sekaligus

dapat berkomunikasi denga sssama umat lslam di dunia karena pada

hakekatnya bahsa arab adalah bahasa umat Islam di seluruh dunia.

Batapapun juga mernpelaiari dan mengajarkan bahasa arab tetap

rnerupakan keharusan agama yang tidak mungkin diabaikan. Sebab

mayoritas rakyat Indonesia yang beragama Islam ini dalam batas-batas

tertentu jelas membutuhkan bahasa Arab untuli dapat memmenuhi ajaran

allah secara benar dan sempurna-. seperti melakukan sholat,

megumanangkan adzan serta ibadah lainnya.

b, Kriteria Keberhasilan

Berbicara mengenai keberhasilan tentu terbayang tercaainya suatu

usaha atau cita-cita yang diharapkan. Akan tetapi dalam suatu keberhasilan

tidaklah hanya terbatas pada suatu nilai melainkan dapat terlihat dalarn

berbagai segi, terutama dalam bidang pendidikan sebagaimna pendapat

yzng menyatakan bahwa pada dasarnya tidak mudah menentukan

keberhasilan pendidikan karena kita dapal rnelihal keberhasilan dari

berbagai segi. Keberhasilan murid tidak berarti bahwa ia han-va mencapai
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nila tingE i yang memungkinkan naik kelas lebih tinggi, akan tetapi

sekiranya keberhasilannya mencakup kadar dalam batas kemampuan yang

bermacarn-macam, bag, sosial, ekonomi , mental pribadi/jasmani'

Keberhasilan pendidikan harus pula mengandung penyesuaian diri pelajar

terhadap kehidupan sekolah khususnya. Dan harus pula mengandung sikap

dan kebiasaan yang diterimanya dalam kehidupan sekolahnya. 
15

Dari pendapat diatas dapat diambil suatu pengertian siswa yang

mempunyai nilai raport yang tinggi atau yang bisa naik kelas belum tentu

bisa dikatakan berhasil. Akan tetapi keberhasilan dalam pendidikan ini

apabila seorang siswa mampu menyesuaikan diri terhadap kehidupan

sekoiah khususnya, dapat mewujudkan hasil pendidikan dalam suattt

kepribadian dan tingkah laku yang terpuji.

Pada dasamya kriteria keberhasilan khususnya pengajaran ini

dimaksudkan sebagai patokan dalam menentukan tingkat keberhasilan

suatu pengajaran. Dan mengingar pengajaran ini suatu proses )'ang dinamis

untuk mencapai suatu tujuan yang dirumuskan, maka dapat ditentukan dua

kriteria yang bersifat umurn yaitu:

1. Kriteria ditirgau dari sudut prosesnya menekankan kepada pengajaran

sebagai suatu proses haruslah merupakan interaksi dinamis sehingga

siswa sebagai subyek 1''ang belajar mampu mengembangkan potensinya

15 Prof, Dr. Attia mahmud Hana,Birnbingan Pendidikan dan Peke{iaan ,

Bulan Bintang, .lakarta" 1978, hal. 282-283.
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melalui belajar sendiri dan tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara

efektit-.

2. Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapainya menekankan kepada

tingkat penguasaan tujoat oleh siswa baik dari segi kwalitas,4<rvantitas.16

Dari pendapat diatas dapat difaharni bahwa keberhasilan

seorang siswa ini berhubungan dengan kemampuan untukmengembangkan

potensi dirinya dan bagaimana siswa itu dapat menguasai tujuan yang

diharapkan, serta tidak terlepas dari wujud kepribadian mulia.

Di samping itu dari pendapat diatas juga dapat diketahui

bahwa dalam suatu keberhasilan sessorang tidak hanya memandang pada

satu segi, akan tetapi dalam proses pengajaran hasil yang dicapai meliputi

tiga segr kognitii afelctif dan psikomotonk.

1. Segi Kognitif

Dalam segi ini keberhasilan sisrva mencakup dalam bidang

ilmu pengetahuan, siswa telah dapat memahami dan menguasai ilmu

pengetahuan. Sedangkan dalam proses pengajaran dalam segi kognitif

ini hasil yang dicapai adalah sebagai berikut:

a. Tipe hasil pelajaran pengetahuan hatblan

b. Tipe hasil pelajaran pemahaman

c. Tipe hasil pelajaran penerapan

lt' Dr. Nana Sudjana., Dasar-dasar Proses Belaiar lUengajar, Sinar Baru,

Bandung, 1989, hal 34 -35.
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d. Tipe hasil pelajaran analisis, kesanggupan menguraikan suatu

integritas menjadi bagian yang bermakna

e. Tlpe hasii peiajaran sintesis, kesanggupan menyatukan unsw atau

bagian menjadi satu integtitas-l7

2. Segr Afeklif

Bidang at-ektif ini berkaitan dengan sikap dan nilai sikap siswa

dalam berbagai hai dan bagaimana siswa itu dapat memberikan

penilaian terhadap sesuatu hal. Tipe hasil belajar afektif tampak pada

siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti atensi/perhatian terhadap

pelajaran, disiptin- motitasi belajar, menghargai guru dan teman-temarl

kebiasaan belajar dan lain-iain'

Dalam bidang afektif ini ada beberapa tingkatan yang

merupakan tujuan dan tipe hasil belajar yaitu:

a. Receivinglattending: kepekaan dalam menerima rangsangan

(stimulasi) dari luar yang datang pada sisrva.

b. Responding atau jawaban: reaksi yang diberikan seseorang terhadap

stimulasi -rrang datang dari luar.

c. Valuing /penilaian. berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap

geialalstimulus tadi.

d. Organisasi: pengembangan nilai dalam satu sistem'

'' Dr. Nana Sudjan4lbid, hal. 50-52.
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e. Karakteristik niiai/internalisasi nilai: keterpaduan dari senlua sistem

nilai yang telah dimiliki seseorang.18

3. Segi Psikomotorik

Dalarn segi ini sisr,va mampu bergerak dalam bentuk

ketrampilan. Kemampuan bertindak individu dapat dicapai dalam

bidang spikomotorik. Seperti kemampuan gerakan membaca. Dalam

segi spikomotorik ada 6 tingkatan ketrampilan yaitu.

a. Gerakan reflek (ketrampilan gerakan tidak sadar)

b. Ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar

c. Kemampuan perseptual, mencakuP

membedakan auditif motorik dan lain-lain.

membedakan visual,
''**'-i

d. Kemampuan dibidang fisik: kekuatan, ketepatan.

e. Gerakan-gerakan skill, dari ketrampilan sederhana sampai pada

ketrarnpilan yang komPleks.

I Kemampuan berkenaan dengan non decursive komunikasi, seperti

gerakan ekspresif, interpretatif. le

3. Metode dan Kaidah Umum pengajaran bahasa Arab

a. Metode pengajaran bahasa Arab

Para ahli bahasa Arab telah berupaya rintuk menentukan metode

yang efektif dan efisien dalarn pengalaran bahasa arab, dimana hal itu erat

's Dr. Nana Sudjana-,-lbid, hal. 53 - 54.

"'D.. Naru Sudiana .tbid,hal 51.
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sekali hubunganya dengan pendekatan tehnik dan sarana serta tingkat

krval i fikasi para pengaj arnya.

Dalam metode pengajaraan ini bahasa yang diajarkan

dibagi atas beberapa bagian (cabang). Karenanya metode-metodenya

dapat ditetapkan sebagai berikut:

a). Metode pengajaran mutholaah

b). Metode pengajaran Imla

c). Metode pengajaran muhadatsah

d). Metode pengajaran InsYa

e). Metode pengajaran lr'{ahfudhat

f). Metode pengajaran qowaid2o

Selanjutnya dalara kaitanya dengan adanya metode

pengajaran bahasa Arab ini, ada petunjuk agar dalam mempelajari

bahasa arab kita menempuh cara dan urutan sebagai berikut.

t"Drs. Abu Bakar Muhammad, Metode Kliusus Pengajaran Bahasa Arab.

Usaha Nasional , 1981, hal. 38-90.
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a) Menyimak/tistening yaitu secara lanpung mendengarkan ucapan

atau petuqiuk dari seorang guru tentang cara melafadzkan kata-kata

atau kalimat dengan fasih danbenar sekaligus mempelajari artinya'

b) Berbicara/speaking, yaitu bercakap-cakap dengan guru atau orang

lain, pada tahap ini telah berlanpung proses mempraldekkan

kemampuan berbahasa secara lisan

c) Membaca/reading yaitu kegiatan yang dilalrukan untuk memperluas

pengetahuan bahasa termasuk kaidah-kaidah atau tata bahasa Arab.

Dan bagi orang yang belum menguasai perihal tulisan Arab, yang

dimaksud reading baginya adatah upaya belajar membaca

sebagaimana ketika mernpelajari cara membaca hurup latin.

d) Menulislwriting, yaitu kegiatan yang arahnya untuk mempetoleh

ketampilan tangan dalam menulis Arab. Bagi mereka yang harus

mengenal huruf Arab, maksudnya tentu saja proses belajar

menulis.2l

Pada dasamya metode-metode di atas sulit untuk dipisahkan

antara satu dengan yang lain, kareaa itu pemilihan atau ketepatan

menerapkan metode sangat menunj ang keberhasilan pengaj aran

2' D.s. Iman Banawi, Tata Bahasa Arab Tingkat Permulaan, Penerbit A1-

Ikhlas, Surabaya, i982, hal. 24 -25.
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b. Kaidah llmu Pengajaran Bahasa Arab'

Agarbahasaarabtidakdipandangsulit,sukarmakapengajaran

perlu memperhatikan kaidah-kaidah unlum pengajaran bahasa Arab.

Kaidah-kaidah tersebut antara lain:

1. Mengajarkan bahasa Arab hendaklah dimulai dengan percakapan,

meskipun dengan kata-kata yang sederhana dan yang telah dimengerti

dan dipahamai oleh anak didik. Mengajarkan Qowaid (nahuu sarafl

dapat diajarkan setelah anak didik rnahir berbicara" membaca dan

menulis bahasa Arab. Atau boieh diaiarkan sambil la1u dalam

mengaj arkan PercakaPan'

2. Usahakan dalam rnenyajikan bahan pelajaran dengan menggunakan

alat peraga (alat bantu). Hal ini sangat penting agar pengajaran

menjadi menarik, bergairah dan membantu memudahkan dalam

memahami pelajaran bahasa Arab (harus menyediakan Media

Pengajaran)

3. Mengajar hendaklah dengan mementingkan kalimat yang mengadung

pengertian dan bermakna. lni sesuai dengan teori pengajaran Gestal

yang lebih mengutamakan kesatuan dari pada komponen-komponen'

4. Mengajarkan bahasa Arab hendaklah mengalti{kan semua panca indra

anak didik. lidah dilatih dengan percakapan, mata terlatih untuk

membaca dan tangan terlatih untuk menulis dan mengalang dan

seterusnYa.
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5. Pelajaraan bahasa hendakiah menarik perhatian dan disesuaikan

dengan taraf perkembangan dan kemampuan anak didik'22

4. Hambatan pengajaran bahasa Arab

Dalam setiap pengajaran tentunya tidak terlepas dari hal-hal yang

bersifat rnenghambat terhadap penyampaian suatu pelajaran, meskipun ltu

hanya sedikit sekali atau sangat kecil, begitu juga pengajaran bahasa Arab'

Bahasa Arab merupakan bahasa asing dimana pengetahuan bahaaa

Arab merupakan kepandaian tersendiri,maka dalam pengajarannya harus

dipersiapkan sebaik mungkin, baik materi pelajaran, metode rnengajarnya

ataupun gurunya. Hal inl dimaksudkan agar tujuan pengajaran bahasa Arab

dapat tercapai. Pada dasarnya kernampuan tiap anak berbeda, dengan

demikian dalam pengajaran bahasa Arab ini disesuaikan perkembangan dan

kemampuan anak didik. Sehingga sering adanya perubahan buku pegangan

untuk anak didik. Disamping itu dalarn pengajaran seorang guru harus dapat

mengetrapkan metode yang cocok dengan kemampuan anak serta mempunyai

pengetahuan tentang bahasa Arab. Hal rnl din,aksudkan agar pengajaran dapat

berlangsung dengan lancar, akan tetapi dalarn pengalaran bahasa Arab ini

tentu ada faktor yang bisa rnenghambat anak didlk dalam rnempelajari bahaaa

Arab, menurut Drs. Imam Barvani adalah sebagai berikut : 23

22 Drs. H.Tayar dan Drs.
r"eLh16

Syaiful Anwar. Op.Cit, 6al 190 - I 9l

23 Drs. Imaur Banarvi, Op.Cit., hal. 30.
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a. Sebelum mempelajari bahasa Arab blasanya kila telah menguasai bahasa

daerah, bahasa lndonesia atau bahkan bahasa asing lainnya. Di samping

segi-segi persamaannya antara bahasa Arab dengan bahasa-bahasa tersebut

jelas ada perbedaannYa.

b. Secara jujur kita akui, bahrva akhir-akhir inl rnasyarakat kita leblh banyak

dipengaruhi oleh penggunaan istilah sehari-hari yang berasal dari budaya

bangsa barat.

c. Pengajaran bahaaa Arab dl Indonesla sejauh ini kurang memadai,

khususnya bila dibanding dengan bahasa Inggris jam pelajaran di sekolah,

buku-buku penuntun, ku,alitas pengajaran, keadaan anak didik dan

sebagainya, boleh dikatakan belum mengpntungkan bagr dicapainya hasil

yang maksimal bagr pengajaran bahasa Arab.

d. Negara-negara Arab sendiri melalul perwakilannya di lndonesia tampaknya

juga belum sempat mengambil langkah guna menyebarluaskan bahasa

Arab ditengah-ten gah masyarakat

Dari uraian diatas dapat diambil suatu pengertian bahwasannya

memang dijumpai bahr.va hambatan dalam mengajarkan bahasa Arab bisa

karena materinya karena bahasa Arab adalah bahasa asing dan haruslah

disesuaikan dengaa derajat kemanpuan sisva, bisa karena guru yang kurang

menguasai bahaaa Arab dan bisa karena metode yang digunakannYa.
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c. Pengaruh Ked,isiplinan Santri Dalam Menggunakan Bahasa Arab Terhadap

Keberhasilan Pengaj aran Bahasa Arab'

1. Disiplin Guru Daiam Mengajar

Tugas guru adalah memberikan pendidikan dan pengajaran pada anak

didik, maka ia sendiri seharusnya terlebih dahulu membekali diri dengan llmu

pengetahuan terutama yang berhubungan dengan prot-esinya sebagai gUru'

Oleh karena itu untuk meniadi guru harus memiliki pendidikan dan

pengetahuan. Demikian juga halnya dengan guru bahasa Arab ia harus

memiliki pengetahuan yang berhubungan dengan tugasnya. Disamping guru

bahasa Arab itu memiliki pengetahuan agama dan pengetahuan lain yang

cukup, la harus bergantung pada kepribadian dan kelincahan seorang gulu,

ciisiplin sikap dan intelegens sisrva di kelas. Kepribadian seorang guru ini

sangat penting untuk melaksanakan tugasnya karena akan berpengaruh daiam

rnemberikan pengajaran. Dalam melaksanakan tugasnya seorang gUru harus

bersikap disiplln.

Kata imam Al Ghazali bahwa: bagaimanapun siguknya seorang guru

dengan tugas menga'iar, maka dia telah diserahi tanggung jawab yang besar

dan urusan yang besar, rnaka hendaklah dia menjaga adabnya dan tugas-

tugasnya.2a

t* Dts' Abu Bakar Muhammad'P"do*u'P"ndidikun dun Ptngujutun 'usaha
Nasional, Surabaya. 1981, hal. 71 .
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Tanggung Jarvab guru adalah besar maka dari itu haruslah dimulai

dengan sikap berdisiplin diri vang hal ini akan berpengaruh pada diri anak

didik. dan sebagai contoh bagi anak agar membiasakan berdisiplin. Disiplin

ini merupakan peraturan di sekolah. Dan menurut Dra. Slarneto: "Kedisiplinan

sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan frelaksanakan

tata tertib, kedisiplinan pegawai dalam pekerjaan administrasi dan

kebersihan,&eteraturan kelas. 
25

Jadi seorang guru rvalib mempunyal sikap disiplin. Keberhasilan

seorang guru dalam mengajal bukan bergantung pada maten dan daftar kata,

tapi tergantung pada kepribadian dan kelincahan, disiplin, sikap dan

intelegens. Pada dasarnya cara mengajar guru mernpengaruhi belaiar siswa'

Dengan cala mengajar yang sesuai dan bervariaso akan dapat menirnbulkan

Semangat belajar siswa. Proses belaiar mengajar antara gum dan siswa dalam

segala pelajarannya harus mempun-val relasi yang baik. Dengan demikian

akan mendapatkan hasil belajar yang balk pula rnaka gunt harus menerapkan

cara bela-lal yang balk, menanamkan kedisiplinan bagi dirin--va sehingga

menirnbulkan semangat mengajar dengan yang sungguh-sungguh- Dengan

cara mengajar yang tepat, efektif dan disiplin maka hasil belajar sisr'va akan

baik dan akan terlihat hasiln-va. Disiplin seorang guru dalarn mengajar akan

rnendorong sisr,va untuk senantiasa aktif dalam proses belajar mengajar,

2t Drs. Slarneto, Belajar dan faktor-faktor Yang Mempengaruhinva, .iakarta,

1983. hal. 67
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keaklifan siswa dalam mengikuli pelajaran juga akan membantu dan

memudahkan siswa dalam memahami pelajaran tersebut. Dari sini jelas bahwa

seomng guru yang aktif menjalankan tugasnya akan berpengaruh pada anak

didiknya karena adakalanya lingkungan itu berpengaruh pada proses belajar

mengajar baik pengaruh negatif atau pengaruh positif. Menurut Dr' Amir

Daien Indrakusuma yang dimaksud pengaruh positif adalah :

"Apabila linglungan itu memberikan kesempatan yang baik serta

memberikan dorongan atau motivasi terhadap pembentukan dan

perkembangan anak. sedang yang dimaksud dengan pengaruh yang negatif

ialah apabila lingkungan itu tidak rnemberikan kesempatan baik dan bahkan

menghambat terhadap proses pendidikan.26

Dengan demikian jelas bahwa kedisiplinan seorang guru dalam

mengajar sangat membantu proses belajar mengajar, hal yang demikian akan

diikuti oleh anak didik yang seharusnya perlu dibimbing atau ditunjukkan

mana yang baik dan bermanfaat sehingga anak didik tidak melakukan

pelanggaran selama proses belalar mengajar berlangsung, sehingga proses

belaiar mengajar tersebul akan beqalan dengan lancar dan memudahkan

pencapaian tuj uan tersebut.

2. Kedisipiinan Santri Dalam Menggunakan Bahasa Arab

tt'Dr. Amir Daien lndrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan , Usaha

Nasional. Surabaya, 1983, hal- 32.
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Bahrva disiplin adalah suatu latihan batin yang bercermin pada suatu

tingkah laku yang bertujuan untuk selalu patuh pada peraturan. Dengan

demikian yang dimaksud kedisiplinan siswi adalah suatu latihan batin atau

sikap rnental yang tercermin dalam tingkah laku anak dimana ia selalu

bersedia untuk mentaati tata tertib yang berlaku di sekolah. Jadi dengan

adanl,a disiplin siswa diharapkan akan didik dapat berdisiplin diri dalam

mentaati peraturan sekolah, sehingga proses beiaiar mengajar berjalan dengan

lancar dan memudahkan pencapaian tujuan.

Oleh karena itu anak didik perlu dibimbing atau

ditunjukkarmana yang baik danbermanfaat dan perbuatan mana yang harus

dihindari, sehingga anak didik tidak berlaku yang merupakan pelanggaran

terhadap peraturan-peraturan dan tata tertib yang berlaku di suatu sekolah.

Peraturan-peraturan yang merupakan masalah pelanggaran

disiplin antara lain ialah : datang terlambat, ramai dalam kelas, melalaikan

tugas, membolos, membatah perintah guru. bertindak tidak sopan dan

sebagainya.

Adapun hukuman yang diberikan pada anak didik harus

bertqjuan ke arah kebaikan setelah anak didik melakukan pelanggaran tata

tertib atau hukrunan diberikan hendaknya untuk kepentingan anak itu sendiri.

Hukuman tidak boleh dilakukan sewenang-wenang menurut kehendak

seseorang dan hukuman hendaknya yang mendidik (paedagogis) atau yang

barsifat positif.
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Dalammengetrapkanhukumanterhadapanakdidikmakaperlu

memperhatikan beberapa petunjuk, sebagai barikut:

Hr-rkurnan disesuaikan dengan besar kecilnya kesalahan'

Hukuman disesuaikan dengan jenis uaia dan sifat anak'

Hukuman dimulai dari Yang ringan'

Jangan lekas mengetrapkan hukuman sebelum diketahui sabab

musababn--va

s. Jangan rnemberi hukuman dalam keadaan marah, emosi dan sentimen.

f. Sedapat mungkin jangan mempergunakan hukuman badan.27

Danganadanyapetunjukdiatas,makadiharapkanSeorangpandidik

di dalanr memberalkan sanksi atau hukuman terhadap sisu'a sasuai dengan

ketentuan atau petunjuk yang telah d4alaskan. Sahingga anak didik akan

manyadari atas kasalahan-kesalahan yang diperbuatnya. Dengan demikian

sanksi-sanksi atau hukuman yang diialankan kepada sisrva dapat

rnendisiplinkann-Ya dangan penuh kesadaran di dalam mematuhi peraturan dan

tata tertib sakolah.

.ladi disiplin ltu sangat pentrng, dan merupakan kunci untuk mencapai

tujuan dari usaha serta alat untuk mencapai tl{uan. Tentu kita setuju bahrva

hasil belajar berdisiplin dalam menggunakan bahasa Arab sabagai media

,a,nDra'NurUhbiyati''l]ntuPendidikan,,Rineka
Cipta, jakarta 1991, hal. I 56.

a.

b.

d.
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kor.nunikasi baru dapat dicapai setelah adanya kegiatan yang mendukung yang

sesuai dengan atauran yang ada. oleh karena itu jika menginginkan hasil yang

baik, hams mengupayakan cala --vang baik pula. Di samping itu kegiatan santri

dalam menggunakan bahasa Arab tidak hanya melibatkan para pelajar saja,

melainkanjugatenagapengajarry'a.Danmerekalahyangnantinyapaling

berperan dalam kegiatan tersebut. Sehingga dalarn menggunakan bahasa Arab

sebagai peranan keduanya sangat dominan.

Kita ketahui bahrva yang menjadi masalah paling berat dan

yang harus dihadapi oleh seorang pendidika salah satunya adalah disiplin,

berhasil dan tidaknya hanya tergantung pada kemampuan menciptakan

disiplin -vang tidak datang sendirinya, tetapi harus dipelajan dan diterapkan

peraturan yang menuju ke arah disiplin sisrvi untuk melaksanakan aktivitas

yang ada. Satu-satu contoh yang nyata adalah siswi yang menggunakan

bahasa Arab sebagai media komunikasi, r-naka siapa siswi yang berdisiplin

dalam menggunakan bahasa Arab sebagar media komunikasi. dialah yang

cakap dan lancar dalam percakapan sehari-hari. Dan ha[ni diharapkan dapat

membantu berhasilnya pengajaran bahasa Arab juga, disamping berhasil

dalarn herkornuni kasi.

Dengan demikian dapat dikatakan bahrva dalan upaya mewujudkan

kedisiplinan siswi dalam menggunakan bahasa Arab sebagai media

kornunikasi akan dapat melnbantu pengajaran bahasa Arab yang berlangsung

di Pondok Pesantren Fathul l{idavah- karena dengan berkomunikasi menrakai
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bahasa Arab akan mefnpelcepat belalar santri mendalarni bahasa Arab'

Sehingga akan mewujudkan tercapainya tujuan yang diinginkan oleh lembaga

pendidikan tersebul.

3. Pengaruh Kedisiplinan Santri Dalam Menggunakan Bahasa Arab Terhadap

Keberhasilan Pengaj aran Bahasa Arab'

Dalarn suatu pengajaran di sebuah lernbaga pendidika perlu adanya

tata tertib derni tercapaiqra tujuan' Yang dalam ha1 ini perlu adanya

kedrsiplinan dalam pendidikan, karean drsiplin adalah alat pendidikan yang

bersitat pencegahan terhadap suatu kegagalan. Dan disiplin ini merupakan

latihan batin dan rvatak yang bercennin pada tingkah laku yang bertujuan untuk

selaiu patuh. Dengan adan-va disiplin ini santri diharapkan dapat berdisiplin diri

dalam mentaati peraturan sekolah, sehingga akan dapat menunjang keberhasilan

proses pengajaran yaitu dalam hal disiplin belajar baik belatar berbahasa Arab

maupun belaj ar pelaj aran I ainn-va.

Disiplin merupakan kunci untuk mencapai tujuan dari suatu usaha.

Tentu kita setuju bahwa hasil belajar berdisiplin dalam rnenggunakan bahasa

Arab sebagai media komunikasi baru dapat dicapai setelah adanya kegaitan

vang rnendukung yang Sesuai dengan aturan Yang ada. Pada dasarnya masalah

penring dan berat yang harus dihadapi pendidik adalah masalah disiplin"

berhasil trdaknya tergantung pada kernalnpuan rnenciptakan disiplin' Dalam

peraturan berkomunikasi dengan bahasa Arab ini diharapkan akan dapat
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menuniang keberhasilan pengajaran bahasa Arab. Sedangkan langkah yang

ditempuh adalah rnernberikan berbagi kosakata bahasa Arab dan setiap harinya

kehidupan berkomunikasi anak tidak terlepas dari bahasa Arab' Selain itu

apabila melanggar akan dikenakan sanksi. hal ini akan membuat anak semakin

raiin belajar anak dalam pelajaran bahasa Arab akan semakin baik.

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan pengajaran tidak hanya

mencakup satu segi saja tetapi meliputi segi afekif, kognitif" dan psikornotorik.

Sedangkan dalam pengajaran bahasa Arab ini diharapkan anak lnarnpu

memgucapkarL,,bicara dengan bahasa Arab dan mampu memahaminya.

Berkaitan dengan keberhasilan ini bahrva siapa santri yang bersiplin dalam

berbahasa Arab maka dialah -vang cukup dan lancar dalaln percakapatr sehari-

hari. Dan hal ini disamping berhasil dalam berkomunikasi iuga berhasil dalam

pengaj aran bahasa Arab.

Kedisiplinan santri dalarn menggunakan bahasa Arab dalarn kaitannya

dengan keberhasilan pengajaran bahasa Arab merupakan upaya mewujudkan

kedisiplinan santri dalam berbahasa Arab agar dapat mencapai keberhasailan

dalam pengajaran bahasa Arab. Karena santri sudah dilatih disiplin berbahasa

Arab dan akan lebih faham tentang bahasa Arab. Dengan adanya kornunikasi

dengan bahasa Arab secara disiplin akan mempercepat belalar santri mendalami

bahasa Arab. sehingga akan meu'ujudkan tercapainya tujuan dari pengajaran

bahasa Arab, dalam pengajaran bahasa Arab akan mencapai suatu keberhasilan.

Dalarn hal ini dapat dilihat dari hasil nilai raport dan hasil dari test
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bahwasannya kedisiplinan santri dalam berbahasa Arab berpengaruh terhadap

keberhasilan pengajaran bahasa Arab. Disiplin berbahasa Arab juga akan

mewujudkan disiplin belajar bahasa Arab sehingga dapat mencapai hasil -vang

baik karena ditunjang adanya disiplin tadi'


